





A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan merupakan suatu pola perubahan yang dinamis. Perkembangan 
anak memiliki pola yang sama bagi semua anak, seperti yang dikemukakan oleh 
Santrock (dalam Izzaty, 2017) yaitu proses perkembangan anak meliputi proses 
biologis, kognitif dan sosiomosional. Walaupun memiliki pola yang sama, 
perkembangan anak merupakan hal yang relatif, artinya adalah terdapat beberapa 
anak yang melewati proses perkembangan secara perlahan yaitu tahap demi tahap, 
namun terdapat anak yang mengalami perkembangan dengan kecepatan yang 
melonjak, selain itu ada pula anak yang mengalami permasalahan perkembangan. 
Mengenai penyebab perbedaan perkembangan anak, Dobzhansky (Hurlock, 2013) 
berpendapat bahwa setiap orang berbeda secara biologis dan genetik. Pengaruh 
lingkungan yang diterimapun berbeda, sekalipun itu pada individu yang kembar 
identik. Ini berarti bahwa perbedaan individu disebabkan oleh kondisi internal dan 
eksternal. Seorang anak mengalami perkembangan dalam aspek perkembangan 
fisik, perkembangan motorik, perkembangan bicara, perkembangan emosi, 
perkembangan sosial dan perkembangan intelektual.  
Tidak semua anak mengalami perkembangan sesuai dengan pola 
perkembangan pada umumnya. Terdapat anak yang mengalami permasalahan 
dalam perkembangan, salah satunya yaitu terjadi pada anak autis. Seorang anak 
autis akan mengalami permasalahan perkembangan pada setiap aspek, hal ini sesuai 
dengan definisi anak autis yaitu “anak yang mengalami gangguan perkembangan 
fungsi otak yang ditandai dengan adanya kesulitan pada kemampuan interaksi 
sosial, komunikasi dengan lingkungan, perilaku dan adanya keterlambatan pada 
bidang akademis” (Pamuji, 2007). Definisi tersebut sejalan dengan definisi yang 
dikemukakan oleh Mujahid (2016) pada penelitiannya yaitu “autis merupakan 
gangguan perkembangan yang menghambat berbagai aspek dalam kehidupan anak 
dengan gangguan autis.” Anak autis memiliki karakteristik yang beragam karena 





karakteristik anak autis yaitu kekurangan dalam hubungan timbal balik sosial-
emosional, masalah dalam menjaga hubungan, kekurangan dalam komunikasi 
nonverbal, kekurangan dalam menjaga hubungan, sesuai tingkat perkembangan, 
ucapan dan gerakan yang berulang, patuh pada rutinitas yang tetap, perilaku ritual 
atau penolakan terhadap perubahan yang berlebihan, minat sangat terbatas, dan 
hiper/ hipo terthadap stimulus sensorik. Menurut Mulyadi & Sutadi (2016), anak 
yang mengalami autis memiliki gejala yaitu gangguan di bidang komunikasi, 
gangguan di bidang interaksi sosial, gangguan di bidang perilaku, gangguan di 
bidang perasaan/ emosi dan gangguan di bidang persepsi sensori. Keberadaan anak 
autis akan meningkat terus jumlahnya setiap tahun. Tahun 2015 diperkirakan 
terdapat kurang lebih 12.800 anak penyandang autisme atau 134.000 penyandang 
spektrum Autis di Indonesia (Judarwanto, 2015). 
Perkembangan emosi pada diri anak berdampak pada kemampuan beradaptasi 
anak di lingkungan teman sebayanya. Anak-anak yang mampu mengendalikan 
emosinya dengan baik akan dapat bermain dan diterima teman sebayanya dengan 
senang. Anak menggunakan ekpresi emosinya untuk mencapai tujuan sosial dan 
menjadi upaya agar menjadi anak yang disukai oleh teman-temannya (Izzaty, 
2017). Pola emosi yang terjadi pada anak antara lain rasa takut, canggung, khawatir, 
cemas, marah, cemburu, dukacita, keingintahuan, kegembiraan, dan kasih sayang. 
Idealnya perkembangan emosi pada seorang anak akan menampilkan ciri khas 
emosi tertentu yaitu berlangsung singkat  dan  berakhir  tiba-tiba, terlihat lebih hebat 
atau kuat, bersifat sementara, reaksi emosi mencerminkan individualitas, lebih 
sering terjadi, dan emosi dapat ditunjukkan melalui gejala perilaku yang 
ditunjukkan (Hurlock, 2013). Berbeda hal dengan anak pada umumnya, 
“perkembangan emosi pada anak autis akan menunjukkan karakteristik berupa 
sering marah, menangis dan tertawa tanpa alasan, kadang-kadang agresif dan 
merusak, kadang menyakiti diri sendiri, dapat mengamuk tak terkendali, dan tidak 
memiliki empati” (Kosasih, 2012). 
Situasi yang mampu menstimulus rasa marah pada anak autis  yaitu adanya 
rintangan terhadap apa yang ingin dilakukan atau diinginkan dan menimbulkan dua 





2013). Manifestasi dari reaksi impulsif dapat berupa reaksi fisik dengan melukai 
seseorang melalui memukul, menggigit, menendang dan mendorong. Perilaku 
agresi pada umumnya merupakan tindakan sadar, namun berbeda halnya pada 
beberapa anak autis yang sebenarnya mengetahui perilaku agresi  mampu 
membahayakan orang lain akan tetapi anak autis melakukan perilaku agresi tersebut 
bukan atas keinginan mereka melainkan respon spontan yang terjadi berulang-ulang 
ketika kesenangannya terganggu (Izzaty, 2017). Jenis-jenis perilaku agresi yang 
yang mungkin dilakukan oleh anak autis yaitu agresi fisik aktif langsung, agresi 
fisik aktif tidak langsung, agresi fisik pasif langsung, agresi fisik pasif tidak 
langsung, agresi verbal aktif langsung, agresi verbal aktif tidak langsung, agresi 
verbal pasif langsung dan agresi verbal pasif tidak langsung (Saputri, 2017). Anak 
autis biasanya melakukan jenis agresi fisik aktif langsung berupa menendang, 
memukul atau melempar dengan merusak benda yang ada di sekitarnya (Yuwono, 
2012). Pada penelitian yang dilakukan oleh Maggyvin dan Sinuraya (2017) 
menjelaskan bahwa “perilaku agresi dikarakterisasi dengan perlakuan yang dapat 
mencelakakan baik dirinya sendiri dan orang lain baik secara verbal maupun fisik 
(seperti mengigit, memukul, mencelakai diri sendiri).”  
Beberapa anak autis yang didiagnosa memiliki perilaku agresi harus segera 
diberi intervensi, hal ini untuk melindungi anak tersebut dan orang-orang di sekitar 
anak, selain itu agar anak mampu berinteraksi dengan teman-teman sekelasnya 
dengan nyaman. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Anderson (2012) dalam 
penelitiannya yaitu perlunya dilakukan intervensi dan dibantu dengan keluarga agar 
orang tua dari anak autis dengan perilaku agresi tidak mengalami stres. Dampak 
negatif adanya perilaku agresi pada anak autis berkaitan dengan hubungan sosial, 
penempatan di lingkungan sekolah atau tempat tinggal yang terbatas, penggunakan 
fisik, dan adanya resiko memakan korban (Fitzpatrick, Srivorakiat, Wink, Pedapati, 
& Erickson, 2016). Agresivitas yang dibiarkan tanpa intervensi memang akan 
berdampak buruk yaitu mengganggu proses pembelajaran di kelas, mengganggu 
kegiatan bersama dan menciptakan rasa takut pada anak-anak lain terhadap anak 
yang memiliki perilaku agresi. Agresivitas merupakan hal yang mendesak untuk 





mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran seperti tidak 
terselesaikannya suatu tugas dan tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat 
waktu. Perilaku agresi harus dikendalikan agar proses pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana.  
Terdapat beberapa upaya mengurangi perilaku agresi seperti yang dilakukan 
oleh Supriati (2013) pada penelitiannya yang menggunakan teknik role playing 
dalam mengurangi perilaku agresi pada siswa kelas VIII SMP Bhineka Karya Klego 
Boyolali. Upaya unik juga telah dilakukan oleh Pramesemara, Pramitaresthi, dan 
Yanti (2012) pada penelitiannya, yaitu menerapkan terapi musik klasik (Mozart) 
untuk mengurangi perilaku agresi pada anak autis dan hasilnya adalah terapi 
tersebut efektif. Selain itu dapat pula dilakukan upaya melakukan modifikasi 
perilaku. “Modifikasi perilaku adalah penerapan teknik-teknik kondisioning 
operant untuk mengajarkan respons baru atau untuk mengurangi atau 
menghilangkan perilaku maladaptif atau yang tidak diinginkan” (Wade, 2008). 
Salah satu modifikasi yang dapat diterapkan yaitu  Differential Reinforcement of 
Alternative behavior (DRA). 
Secara garis besar DRA diartikan sebagai mengajarkan alternatif perilaku lain 
untuk menggantikan perilaku yang dianggap bermasalah (Kerby & McLaughlin, 
2014). DRA telah digunakan oleh beberapa peneliti sebagai intervensi, termasuk 
perilaku agresi seperti yang dilakukan oleh Sullivan (2012) yang memberikan DRA 
untuk mengurangi perilaku agresi verbal dan fisik dengan menekankan perilaku 
alternatif lain di samping perilaku agresi pada anak yaitu berupa menyampaikan 
secara verbal dengan kalimat tertentu ketika anak menginginkan sesuatu. Pada 
penelitian lain yang dilakukan oleh Nurmustika (2017), DRA digunakan untuk 
mengurangi perilaku hiperaktif pada anak ADHD.  
Melalui pengamatan dan wawancara yang dilakukan secara langsung, peneliti 
menemukan dan melihat bahwa terdapat siswa di SLB Negeri Surakarta yang 
memiliki agresivitas berupa perilaku memukul setiap pembelajaran berlangsung. 
Perilaku memukul selalu muncul ketika guru memberikan tugas kepada siswa saat 
siswa sedang asik dengan aktivitasnya sendiri misalnya saat sibuk melihat ke arah 





menghentikan aktivitasnya, namun dalam hal ini guru yang paling sering 
mendapatkan pukulan dari siswa. Siswa tidak memilih-milih bagian tubuh yang 
akan dipukul karena ia akan segera memukul bagian tubuh yang paling dekat 
dengan dirinya jika ia merasa terganggu. Guru kelas telah memberikan intervensi 
berupa teguran segera setelah siswa menunjukkan perilaku memukul dan memberi 
pengertian kepada siswa bahwa memukul merupakan perilaku yang tidak baik, 
namun siswa masih menunjukkan perilaku agresi, oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut. DRA telah terbukti ampuh dalam mengurangi perilaku 
yang tidak diinginkan pada anak autis, hal ini dibuktikan dalam penelitian oleh 
Athens (2010) yang menggunakan DRA dengan tidak memunahkan perilaku target, 
hanya dengan tujuan mengurangi karena DRA menguatkan perilaku alternatif 
secara segera dan mengabaikan perilaku target yang tidak diinginkan serta 
diberikan secara konsisten. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian ini berjudul “Pengaruh 
Differential Reinforcement of Alternative Behavior terhadap Perilaku Agresi Anak 
Autis kelas I di SLB Negeri  Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Peneliti telah memaparkan latar belakang permasalahan sehingga dapat 
diidentifikasi permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Anak autis memiliki masalah perkembangan emosi dan salah satu gejalanya 
yaitu adanya agresivitas. 
2. Terdapat seorang siswa pada kelas I Autis SLB Negeri Surakarta yang 
menunjukkan perilaku agresi saat proses pembelajaran. 
3. Perilaku agresi dapat menyakiti/ melukai teman dan guru di sekitar siswa. 










C. Pembatasan Masalah 
Peneliti telah menguraikan identifikasi permasalahan, maka agar penelitian ini 
dapat fokus pada variabel yang ingin dibahas oleh peneliti, sehingga dapat 
ditentukan batasan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Subjek penelitian adalah siswa autis kelas I di SLB Negeri Surakarta dengan 
karakteristik memiliki agresivitas yang muncul setiap pembelajaran. 
2. Perilaku agresi yang dimaksud dalam penelitian yaitu berupa perilaku 
memukul. 
3. Intervensi yang diberikan yaitu Differential Reinforcement of Alternative 
Behavior dengan menguatkan perilaku melipat tangan ketika siswa mulai 
menunjukkan gejala agresivitas. 
4. Intervensi diberikan  secara langsung oleh peneliti saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah “apakah Differential Reinforcement of 
Alternative Behavior berpengaruh terhadap perilaku agresi pada siswa kelas I Autis 
di SLB Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
Differential Reinforcement of Alternative Behavior terhadap perilaku agresi pada 
siswa kelas I Autis di SLB Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memperkaya pengetahuan tentang upaya mengurangi perilaku agresi 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik tanpa menunjukkan 
perilaku agresi dan dapat menjalin hubungan sosial yang baik dengan 
temannya. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi guru kelas I Autis di SLB 
Negeri Surakarta untuk mengurangi perilaku agresi dengan prosedur 
Differential Reinforcement of Alternative Behavior yang benar. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi sekolah dalam memilih 
bentuk intervensi yang tepat bagi anak autis yang memiliki perilaku agresi. 
 
 
